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BAB I
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Konstruksi spiritualitas yang beskembang di masyarakat Islam cenderung
mengutamakan kepekaan hati daripada kemampuan akal. Setidaknya ini dapat
diketahui dan bagaimana posisi akal, intuisi, dan hati didudukkan >leh
masyarakat Islam. Dalam tradisi Islam, ketika seseorang sedang bersentihan
dengan isarat inderawi, maka pusa: perhatian akan ditujukan pada aspek-aspek
immateril yang mempengaruhi lahirkam aspek material. Selanjutnya, mengapa
hati atau perzsaan dan hati yang dijadikan pijakan untuk berrelasi dengan dunia
inderawi. Di sinilah justru pentingnya, dalam pandangan masyarakat Islam, untuk
berelasi dengan dunia inderawi diperlukan aspek kedalaman dan kebatiniahan,
yakni intusi dan hati.

Pandangan spiritualisme Islam menempatkan hati (qalb) berada satu
hierarki lebih tinggi daripada akal. Akal dianggap memiliki keterbatasan dalam
memahami k=benaran doktrin agema. Inilah yang menjadi alasan mengapa
nampir sebagian besar kehidupan beragama dalam Islam, lebih menekankan
kemampuan ntuisi daripada akal. Dalam konteks hubungan mahdlah hamba dan

Khaliq, intuisi biasanya memainkan peran yang sangat dominan. Kelompok



intwisi radikal mengatakan bahwa intuisi adalah satu-satunya sandaran umtuk

me-aih kebenaren agarna.

Al-Ghazali yang diberi gelar Hujjat Al-Islam, dalam bukunya, A/-Mungid-=
min adh-dhalal wa al-Mushil ila Dzil ‘Izzati wa al-Jalal menyatakan bahwa
serapan inderawi dan akal itu lemah aan tidak dapat dipercaya.I Kebenaran yang
sebenarnya ditc-ima manusia manakala ia hidup di alam baka Pada saat mati
inilah manusia -erbangun dari mimp panjangnya. Oleh karena itu satu-satuaya

sandaran yang bisa digunakan untuk meraih kebenaran adalah zhaug atau intuisi.”

Dalam pandangan masyarakat Islam, pencapaian kepekaan batin tertinggi
dalam disebut dengan istilah Wikdat al-Wujud atau dalam istilah Jawa dikenal
dengan manunggaling kawulo-gusti (bersatunya hamba dan Tuhan). Secara
spiritual istilah tersebut menjadi tema umum yang diajarkan (;leh banyak aliran
sufisme Islam yang menyebut derajat tertinggi pencapaian spiritual denzan

sebutan Wikdat al-Wujud.

Pandangan masyarakat Islam wmeneguhkan bahwa kebenaran yang
sebenarnya diterima manusia manakala ia hidup di alam baka. Pada saat mati
inilah manusia terbangun dari mimpi paajangnya. Oleh karena itu satu-satunya

sandaran yang bisa digunakan untuk meraih kebenaran adalah zhaug atau intuisi.

' Al-Ghazali, Al-Mungidz min adh-dhalal wa al-Mushil ila Dzl ‘lzzati wa al-Jalal
(diIndonesiakan oleh Abdullah bin Nuh menjadi Pembebas dari Kesesatan) (Jakarta, Tintamas,
1966) h. 9.

? Al-Ghazali, /bid, h. 13.

* Dr. Simuh. Sufisme Jawa, Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, (Jogjakarta: Bentang
1996), h. 112.



Pemahaman seperti ini dapat diberarkan mengingat: Pertama, kehidupan
akal dianggap ticak selalu bisa membantu manusia menuju kebenaran, maka ja-an
alternatifiiyéibadalahc dengan. umenghidup«an ikepekaanci intuisi: -Kedua)ibkarena
kerratian dianggap sebagai tabir bagi manusia untuk mengetahui kebenaran yang
sesmgguhnya,‘ maka bagi orang yang masih hidup, orang yang sudah mmti
(terutama yang memiliki status kewalian dan kesucian jiwa) dianggap mampu
menjadi wasilah bagi yang masih hidup untuk mengasah ketaja?nan intuisi dalam

berhadapan dengan kebenaran Tuhan.*

Inilah yang menjadi alasan mengapa dalam tradisi masyarakat Islam,
ziarah kubur diyakini mampu menjadi praktik keagamaan yang membar:-u
mengasah kepekaan intuisi manusia. Dalam tradisi Islam, ritual seperti ini sering
disebut dengan istilah tawasul, yang secara etimologi, tawasul dari bahasa Areb,
isim masdar dari tawassala dan wasilah isim masdar dari wasala, artinga
perantara, jalan, derajat, kedudukan di sisi raja, sebab yang mendekatkan kepada
Allan. Secara terminologi ada beibagai definisi yang dikemukakan ahlinya.
Intinya adalah mendekatkan diri atau memohon kepada Allah dengan perantaraan
sesuatu. ‘Sesuatu’ yang menjadi ‘peran-ara’ disebut wasilah.’

Meskipun sebagaian besar uleama beraliran- keras menganggap bahwa

ritualitas seperti ini masuk dalam kategori perbuatan syirik, akan tetapi justru

* Al-Ghazali, /bid. h. 34.
> Mark R Woodward. Islam Jawa (Kesalehan Normatif Versus Kebatinan),(Jogjakarta, LKiS,
1999) h. 33.



penelitian in: bermaksud mengkaji secara obyektif apa dan bagaimana sebemarnya
konstruksi pemahaman teologi yang berkemabang dalam masyarakat Islam

berkaitan dengan piaktik' kedgamaan tefscbut’

B. Rumusan Masalah

Dengan berpijak pada Dasar Pemikiran tersebut di atas, kajian dalam

penelitian ini dapat dikembangkan dalar rumusan masalah sebagai berikut:

I. Bagaimana makam Aer Mata Arosbaya di Kabupaten Bangkalan

menjadi situs sosial-keberagemaan masyarakat di sekitarnya?

2. Bagaimana pemahaman #eologi pengunjung makam Aer Mata

Arosbaya di Kabupaten Bangkalan?

3. Bagaimana keterkaitan antara ritualitas pengunjung makam Aer Mata
Arosbaya di Kabupaten Bangkalan dengan kedalam pemahaman

teologinya?

C. Zenegasan Istilah
Dalam rangka menjelaskan sejuinlah terminologi yang digunakan dalam

skripsi ini, maka perlu diutarakan penegasan judul sebagai berikut:



Studi: Berasalah dari bahasa Inggris “Study”, yaitu the act of using mind’s to
sgoice knowledge,6 berarti perbuatan yang menggurakan akal
pikiran untuk memperoleh pengetahuan.

Tentang: Mengenai, berhubungan demgan.”

| Teologi: Pengetahuan tentang sifat-sifat Allah, dasar-dasar kepercayaan
| kepada Allah dan agama terutama berdasarkan pada kitab-kitab
suci.®

Pengunjung: Berasal dari kata <unjung yang berarti pergi (datang) untuk
menengok (menjumpai). Mendapat awalan pe- sehimgga

menunjuk arti subyek atau orang yang mengunjungi.9

Makam Aer Mata: Tempat tinggal, kediaman, kubur (biasanya bagi o-ang
yang memiliki kehormatan tertentu)'® yang berada di Arosbaya

sebagai tempat pemakaman khusus para raja.

Mengacu pada rangkaian pengertian etimologis tersebut, maka kajian
dalam ‘penelitiari “int’ dimaksudkan" untuk ‘memperoleh “hasii ‘yang ‘akurat “dan
obyektif atas teologi pengunjung makam Aer Mata Arosbaya di Kabupaten

Banagkalan.

® C. Ralp Taylor, Weger word dictionary, publisher her company (Ing, Washington, 1969), h. 995.

7 Bambang Nurhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer (Surabaya: Bintang Timur,
1995), h. 542.

8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h.
1054.

’ W.J.S. Poerwadarminta, /bid, h. 539.

10w J S. Poerwadarminta, /bid, h. 622.



). Alasan Pemilihan Judul

“Judul yang dipilih da. . skripsi ini merupakan persoalan yang menarik untuk

ikaji lebih jaahdalam-prosc s/ henelitian'dengan alasair sebagat berikat.

1. Fenomena ziarah kut .« merupaken fenomena umum yang berkembang dalam
masyarakat Isalam. | -nomena ini pe-lu dikaji dengan pendekatan yang lebih
akademik daripada ; ;ndekatan‘ thruh claim. Hal ini dikarenakan praxtik
keagamaan seperti ir.. sering dini:ai oleh sebagian kalangan sebaga- perilaku
yang keluar dari koo:dor aqidah Islam. Penelitian terhadap persoalan ini
menjadi penting kar. .a penelitian in diorientasikan untuk membaca secara
obyektif masalah ..sial-kegamaan tersebut dengan tanpa melakukan

oenghakiman dogam. k.

2. Pemilihan judul ini c.pat mengarahkan penelitian untuk menggali kedalaman

pemahaman dan teol: ‘i masyarakat.

. Tujuan Penelitian
Dengan berpijak pada rumusan masalah yang sudah tertera sebelumnya,
maka tujuan pehulisan skripsi ini untuk:
1. Mendeskripsikan tentang makam Aer Mata Arosbaya di Kabupaten
Bangkalan yang berfungsi sebagai situs sosial-keberagamaza

masyatakatnya.



2. Menjelaskan secara mendalam tentang pemahaman teologi

pengunjung makam Aer Mata Arosbaya di Kabupaten Bangkalan.

3e'Menjeiaskan Keterkaitan ‘antzra ‘ritualitas “pengunjung ' © niakaiy At
Matz Arosbaya di Kabupaten Bangkalan dengan kedalam pemahaman

teologinya.

. Metode Penelitian

Secara umum, penelitian iri merupakan jenis penelitian xualitatif.
Mengacu tujuar penelitian yang telah dikemukakan, penelitian membutuhkan
sua-u kajian yarg mendalam untuk memperoleh gambaran yang rinci berkaxan
dengan obyek yang diteliti. Pendekatan yang paling sesuai untuk menunjang
kebatuhan ini adalah pendekatan studi kasus (case-sfudy). Pendekatan ini juga
sering disebut dengan pendekatan naturalistik, karena pendekatan tersebut
berusaha menggali data secara alami.

Hal yang" harus “dipertimbangkan daiam  jenis penelitian ini ada'ah
intensitas dan ‘kedalaman kajian terhadap fokus penelitian valid, akurat, can
detail. Valid berarti data diperoleh secara benar, akurat berarti data diperoleh
secara tepat, dan detail berarti data Jigali secar rinci dan mendalam. Hal mi

dilakukan untuk menghindari bias penelitian karena obyek penelitian ini tidak



bersifat material, melainkan pemahaman obyek yang hendak dikaji dan diamalisa

secara kualita-if, !

1. Teknik Pecgumpulan Data

Pemelitian ini menggunakam teknik penggalian data dengan teknik
wawancara, observasi, dokumentzsi untuk memperoleh data yang axurat.
'~ Wawancara ada'ah metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi
langsung entara peneliti dengam subyek atau informan penelitian. Dalam
konteks penelitian ini wawancara digunakan dalam rangka menggali secara
pemahaman teologi subyék penelitian ~ berhubungan dengar kegiatan

berkunjung di makam Aer Mata Arobayz Bangkalan. 2 ‘
Adapun subyek atau informa penelitian yang diwawancarai dipilih
dengan texnik purposive sampling, yaitu teknik pemeilihan sampel
berdasarkan kualivikasi yang peneliti terhadap kapabilitas seseorang untuk

dijadikan sample penelitian.

Disamping wawancara, penelitian ini juga menggunakan teknik
observasi. Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunzkan
pengamatan langsung terhadap stbyek atau informan penelitian. 13 Observasi
digunakan untuk mendekati obyek secara valid tanpa perekayasaan yang

dilakukan subyek penelitian sebelumrya.

' Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Renika Cipta, 1985) h. 270-280
'2 Yatim Riyanto, Metode Penelitian,(Surabaya: Surabaya Intellectual Club, 2001) h. 56.
3 Yatim Riyanto, /bid, hal. 57.



2. Sumber Data

Penelitianigni imenggunakan (dua -sumberitdata; yaknicsumber ~data
oo

primer dan sumber data skunder.

a. Data primer adalah data yang dihasilkan melalui observasi dan

wawancara dengan subyek atau informan penelitian.

b. Data skunder adalah daia—data dokumentasi atau literatur-liseratur

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3. Keabsahan Data

Dalam rangka menjaga keabsahan data penelitian ini menggunakan

tehnik kredibilitas, meliputi:

a. Melaporkan data yang diperoleh dari lapangan dengan asas
apprehension;  explorative; cooperative; dan | pariicipative.
Apprehension artiye peneliti penghindarkan kesan sebagai orang
asing dalam proses penelitian; explorative adalah usaha
menghindarkan kesan memburu informasi, cooperative adalah
usaha untuk saling membantu kepentingan subyek penelitian dan

peneliti, sementara su participative adalah tahapan ketika subyek

' Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Kuaiitatif, (Malang: IKIP MALANG Press, 1989), h. 112.



penelitian dan peneliti sudah mencapai tahap kesadaran akan

keterlibatan dan fungsi masing-masing dalam proses penelitiar.

b. Persistent Observation, atau melakukan observasi secara terus
menerus sehingga imformasi diterima secara natura. dan apa

adanya.

¢. Teknik trianggulasi, atau inelakukan kroscek metode dan sumber
data, sehingga kebenaran metode dan sumber data dapat

diverifikasi dengan metode dan sumber data yang lainnya.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan upava mencari dan menata secara sistern-atis
hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentzsi. Upaya ini dilakukan di samping untuk meningkatkan validitas
penelitian, juga dimaksudkan untuk penvajian hasil penelitian dalam deskripsi
yang mudah dipahami oleh orang lain.

Untuk memenuhi dua tujuan di atas, analisis data diorientasikan un:uk
mencari makna. Hal ini dapat ditempuh dengan proses penelaahan dan
penyusunan secara sistematis serwua transkip data yang dihasilkan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Sebagaimana prinsip analisis data dalam keterangan di atas, anal sis

data dalam penelitian ini juga diorientasikan untuk menyuguhkan validitas



data dengan cara penyusunan dan penataan secara sistematis semuz data yang
-sudah dipe-oleh melalui kegiatan wawancara, observasi, studi doXxumentasi.
Upayé i juga' dildkakan dengan Cara’ menyusun data' secara 'S1Steématik°ddn
tematik dengan topik-topik yang disesuaikan dengan rumusan masalah
penelitian mi. Dengan ini, analisis data dalam penelitian ini tidak hanya
diorientasikan untuk menyuguhken data secara sistematis dan tematik kepada
pembaca, tetapi juga berhasil menemukan makna terdalam dari kajian

penelitian 1ni.

r. Sistematika Pembahasan

Untuk mendeskripsikan hasil penelitian dengan mudah, maka penulisan

skripsi ini memakai sistematika sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
masalah, alasan pemilihan judul, tujuan yang ingin dicapai, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II: Mengulas tentang landasan teoritik tentang teologi pengunjung
makam Aer Mata Arosbaya dihubungkan dengan sistem
kepercayaan Islam.

Bab I1I: Menjabarkan tentang deskripsi lokasi, monografi, sejarak makam
Aer Mata Arosbaya, dan frekwensi pengunjung. Di samping itu,

bab ini juga akan membakhas tentang hasil penelitian, antara lain



berisi deskripsi tentang pemahaman teologi pengunjung makam
Aer Mata Arosbaya di Kabupaten Bangkalan.
Bab IV: Menyuguhkan analisis data penelitian.

Bab V: Kesimpulan, saran-sarar dan penutup.




BAB I1

LANDASAN TEORITIK

A. Pengertian Teologi

Istilah teologi merupakan istilal pengetahuan yang sering disamakan atau
diindentikkan dengan terminologi agidah. Secara etimologi terminologi tersebut
merupakan bentuk masdar dari kata “aqoda, ya’qudu, agidatan’ yang bermakna

simpulan, ikatan, sangkutan, atau perjanjian pokok.’

\Sementara itu, secara terminologis kata aqidah bermakna keimanman,
kepercayaan, kepercayaan yang terhubul dalam hati. Sifat hati sendin tdak
pernah konstan dan permanen, akan tetapi selalu berganti-ganti, sebab demikian
apa yang disebut aqidah atau kepercayaan bukanlah sesuatu yang lahir secara

natural, tetapi merupakan bentukan.?

Aqidah atau kepercayaan merupakan tema yang sangat penting da.am
semua agama, termasuk Islam. Demikian ini karena aqidah merupakan semua
landasan atau oijakan bagi lahimya perilaku keberagamaan. Bila agidah dibangun

secara kuat dam matap, maka mantap pula keseluruhan perilaku agama seseorang.

! Tanjab, Muhaimin, Abd. Mujib. Dimensi-Dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya Abditama,
cet. I, 1994), h. 241.

* Saifuddin Ansharf, Endang, MA. Wawascn Islam Pokok-Pokok Pikiran tentang Islam dan
Umatn-a, (Jakarta: Rajawali Press, 1986), h. 24.
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Sepaliknya, bila bangunan aqidah dibiarkan rapuh, maka rapuh pula keselurLhan

perilaku keagamaan seseorang.’

Ada banyak definisi yang diberikan oleh para ahli sesuai dengan kagian
dan disiplinnya masing-masing, untuk melengkapi pengertian aqidah yang
mendekati kesempurnaan. Pertama, Ibnu Taimiyah dalam bukunya Aqidah al-
Wesithiyah menjelaskan bahwa aqidah merupakan persoalan yang harus
dibznarkan dan dikukuhkan dalam hati Dengan Agqidah, kehidupan manusia
menjadi tenang karena semua perileaku yang dijanalani sehari-hari didasarkan

pada kepercayaan yang kokoh.’

Kedua, hampir sama dengan Ibnu Taimiyah, Hasan al-Baina j_ga
mendefinisikan aqidah sebagai persoalen yang wajib diyakini kebenaranaya
melalui pengikazan pada hati. Dan, pengikatan ini tidak dapat dicampuradukkan

dengan keraguar atau bahkan kepercavaan terhadap lainnya.’

Ketiga, menurut Abu Bakar Jabir-zl-Jazairy aqidah adaiah kebenaran yang
dapat diterima secara universal, berdasarkan kemarapuan akal yang dimiliki oleh
manusia, fitrah yang dibawanya, dan dengan bantuan informasi Tuhan, yakni
wahyu. Kebenaran yang dimaksud harus terhubul dalam hati, dan tidak

dicampuradukkan dengan kepercayaan terhadap yang ]airmya.6

¥ Syaifuddin Ansari, Jbid, h. 123.

4 Nasruddik Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT. Al-Maarif, 1989), h. 119.

* Yunahar Ilyas, Kuliah Aqgidah Islam, (Jozjakarta: LPPI UNMU, 1992), h. 1.
€ Yunahar Ilyas, /bid, h. 2.



Ketiga definisi di atas barangkali sudah cukup representatif untak ditarik

dalam sebuah kesimpulan, bahwa umumnya para ahli memiliki kesepakatan atas

unsur dan faktor yang ada daiam proses pembentukan aqidah.

1.

Pembentukan aqidah merupakan proses yang pro-kreatif, artinya mantsia
memiliki peran penting dalam pembentukannya. Aqidah tidak bersifat natu-al,
akan tetapi proses aktif seseorang dalam meneguhkan sebuah kebenaran yang

diterima be-casarkan akal sehat, dengan bantuan hati dan wahyu.

Muara semua proses pro-kreatif pembentukan aqidah adalah terhubulnya
suatu kepercayaan dalam hati. Hati dianggap sebagai potensi paling besar

yang dimiliki oleh manusia dalam proses penerimaan kebenaran hakiki.

Aqidah sama sekali tidak bertentanz dengan kemampuan akal dan rasionalitas
manusia. Inilah yang seringkali d ran-ukan oleh banyak teoritikus modern
yang menganggap agama dan aqidah menéganggu 4kinerja akal dan
rasionétitasmanusie.

Aqgidah menmntut kemurnian. Keoercayaan tidak dapat dicampuradukkan
dengan keraguan, apalagi kepercayaan terhadap yang berlawanan dengen

kebenaran yang diyakini.

Kebenaran aqidah bersifat universal. Kebenaran aqidah selala bisa
diselaraskan dengan kemampuan akal manusia, sebab demikian kebenaran

tersebut bersifat universal, dalam artian bila manusia mampu menggunakan
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akalnya secara sehat, maka dengan sendirinya manusia akan dapat menerima

~ semua kebenaran aqidah.

Menim»ang berbagai definisi ci atas, aqidah dengan sendirinya dapat
dianggap sebagai kunci masalah dalam melihat persoalan-persoalan keagamaan.
Ada beberapa masalah yang dapat dikembangkan dari persoalan mengapa acidah

mznempati posisi yang sangat penting dalam semua agama.

Agama didasarkan pada wahyu, yang memuat sejumlah informasi penting
yang seringkal tidak terjangkau oleh kemampuan akal. Sebab demikian, kekuatan

aqidah seeorang sangat menentukan dalam berhadapan dengan wahyu.”

Akal seringkali memiliki keterbatasan dalam memahami keberaran
doktrin agamra. Inilah yang menjadi alasan mengapa hampir sebagian besar
kehfdupan heragama, lebih menekankan kemampuan aqidah daripada akal. Dalam
konteks hubungan mahdlah hamba dan Kheliq, agidah biasanya memainkan peran
yang sangat doinar'®

Aqidah dapat melahirkan spirit keberagamaan. Spirit inilah yang paling
dibutuhkan seseorang dalam mempérjuangkan kebenaran yang diyakininya.
Kemampuan rasional manusia seringkali tidak memiliki kemampuan untuk

melahirkan spirit serupa, sehingga -asionalitas akan selalu berubah-ubah

7 Sayyid Sabiq, Agidah Islam Pola Hidup Manusia Beriman, (Bandung: CV. Diponegoro,
2001), h. 15.
¥ Sayyid Sabig, /bid, h. 30.
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mengikuti perubahan zamannya.” Dalam beragama, ada sejumlah persozlan-
pe-soalan pokek yang harus tetap dijunjung tinggi dan diperjuangkan oleh
umatnya meskipun zaman sudah mengaiami perubahan. Di sinilah posisi perting
aqudah yang dapat memupuk berkembangnya spirit dalam memperjuangkan

kepercayaan beragama.

. 2roses Pembentukan Teologi

Aqidah bukanlah merupakan sesuatu yang /nnate, atau bawaan yang
dibawa oleh nmausia sejak lahir. Aqidah lebih merupakan konstruksi sadar yang
dibangun secara pro-kreatif oleh manusia sendiri, dengan melibatkan sejumdah
pertalian sosio-kultural yang melingkupinya. Memang ada perselisihan di antara
para ahli mengenai hal ini, di antara pandangan bahwa seseorang dilahirkan
dengan fabularasa, seperti kertas pttih yang tergantung pada lingkunganrya
dalam membenfuk, dan pandangan bahwa seseorang dilahirkan dengan membawa

sejumlah kemambuan innare, yang akan diaktualisasikan di kehidupan sosial.

Di antara perselisihan ini, barangzkali ulasan ini dapat berpegang pada

sebuah hadits Nabi yang kurang lebih dapat diartikan demikian:

“Setiap bayi yang dilahirkan dalam keadaan suci, maka keduwm orang
tuanyalah yang membentuk anak im menjadi Yahudi atau Nasrani.” (HR.
Bukhari)'’

* % Quraisy Shihab, Lentera Hati, (Bandung: Mizan, 1992), h. 65.
' Bukhori, Matan Bukhori, (Bandung: Al-Ma’arif, tt), h. 235.



Kata fitrah dalam hadits inipun melahirkan kontroversi, ada sebagian ahli
yang memaknai secara leksikal yang berarti suci, ada pula yang memaknai secara
kcntekstual yang berarti potensi. Maka artinya kurang lebih, setiap’ bayl vang
di ahirkan da am keadaan berpotensi. Apapun arti yang hendak dikembangkan
dari teks hadits tersebut, barangkali ulasan ini dapat mengambil jalan tengah
bahwa sctiap bayi yang dilahirkan memang membawa potensi innate, akan tetapi
potensi tersebut tidak akan mengalami perkembangan dan penajaman apabila

tidak didukung oleh lingkungan social yang memadai.

Sebesar apapun potensi yang d bawa oleh seorang bayi, ia tetap akan
dikontekstualisasikan dengan mekanisme social yang mengelilingnya. Dalam
kaitan demikian ini, sedikitnya ada tga faktor yang mempengaruhi proses
terbentuknya potensi aqidah meliput: (1) transformasi nilai, (2) pendidikan, dan

(3) akulturasi / asimilasi budaya.

Selanjumya  ulasan, ini..tentm jsaja  berkepentingan; untuk; menjabarkan
masing-masing faktor yang mempengaruhi :proses-proses pembentukan

kepercayaan atau aqidah tersebut.

1. Transformasi Nilai

Transformasi nilai adalah oroses pelestarian dan pewarisan sistem

kepercayaan tertentu secara turun termurun dengan memanfaatkan jaringan
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institusi keluarga dan sosial.'' Semua memahami bahwa institusi keluarga
mérupakan urit sosial paling kecil, yang berfungsi dalam melestarikan
kepercayaah yang diyakini oleh sebuah komunitas sosial. Dalam sebuah
mesyarakat, fungsi unit keluarga tersebut biasanya bertalian dengan sejumlah
institusi sosicl dalam melestarikan dan mewariskan nilai atau kepercayaan

terentu kepada generasi penerusnya.

Transformasi nilai dilakukan dalam rangka menjamin kelanggengan
sebuah kepercayaan yang diyakini baik oleh keluarga maupun masyarakat.
Demikian ini semakin membuktikan bahwa kepercayaan bukanlah sesnatu yang
terjadi secara matural, tetapi melibztkan proses-proses pro-kreatif maanusi. '?
Secara umum dapat diketengahkan tahwa transformasi nilai dilakukan dengan

alasan sebagai berikut:

a. Transformas’ nilai merupakan wujud dari tanggung jawab keluarga dan
lingkungan; sosial untuk, rnenjamin berlangsungnya sebuah kepercayaan yang
diyakini bersama. 13

b. Transformasi nilai difungsikan sebagzi proses pengadaptasian generasi baru

terhadap sistem kepercayaan yang sudah terbentuk dalam sebuah masyarakat.

Proses adaptasi demikian ini dianggap penting karena manusia merupakan

" Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat: Pantulan Sejarah Indonesia, (Jakarta: LP3ES,
’87), h. 25.

12 M. Ali Hasan, Studi Iskam al-Qur’an dan as-Sunnah, (Jakarta: Srigunting, 2000), h. 27.

3 Hamka, Studi Islam, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1985), h. 80.



mahluk sosial-religius yang tidak mungkin membangun pengalaman pribadi

- tanpa campur tangan orang lain.
c. Transforimasi“nifai ®berfungsi “defensif, 'yakni ‘periindungan” masyarakai” atas
berbagai s stem kepercayaan baru yang tidak mungkin dapat dibendung
kecuali dengan membentengi gererasi baru terhadap sistem kepercayaan yang

sudah diyakini kebenarannya."*

Bila asumsi-asumsi pentingnya transformasi nilai tersebut dikomparasikan
dengan pentingnya mewariskan aqidah Islam yang sudah tertata dalam

masyarakat, maka kurang lebih dapat diberikan gambaran sebagai berikut:

a. Transformasi nilai berarti tanggung jawab keluarga dan lingkungan sosial
dalam melestarikan keutuhan acidah Islam meliputi aspek-aspeknya dalam
rangka menjamin berlangsungnya tatanan social yang didasarkan pada
- penghayatan atas ma’rifatullah."”

b. Transformasi mldiddifungsikanisebagai proses pergadaptasian generasisnaru
terhadap sistem aqidah Islam yang tidak boleh menyekutukan Allah dengan
jenis penghambaan dan kepercayaan apapun terhadap dzat lainnya. Proses ini

penting ditanamkan sejak usia kanak-kanak, sebab pada masa ini seseo-ang

¥ Taufik Abdullah, Ihid, h. 54.
S M. Ali Hasan, /bid, h. 30.
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sedang beradaptasi sebagai bagian dari masyarakat sosial-religius wajib

mengabdi kepada Dzat yang tunggal.'®

c. Transformasi aqidah berfungsi sebagai upaya perlindungan masyarakat atas
kecenderungan beralih aqidah di luar keyakinan monoteisme. Sebagaimana
diketahui bersama, sebelum teroentuk aqidah Islam yang koxoh,
penghambaan masyarakat biasanya menganut system kepercayaan animisme,
dinamisme, danipolyties. Fungsi trensformasi aqidah salah satunya adalah
dalam rangka membendung kecenderungan tersebut kembali lagi menjadi

system kepercayaan masyarakat.
2. Pendidikan

Pendidikan adalah proses sadar mengarahkan dan membimbing manusia
untuk menjadi dewasa.'” Menurut Al-Chazali tujuan utama pendidikan adalah
dalam rangka membantu manusia mendapatkan kesejahteraan dan meraih
kebahagiaan sejati, kebahagiaan di hari ekhirat, dengan mendekatkan diri kepada
Allah dan melakukan penghambaan yang sebenarnya. o

Menurut definisi tersebut, pendidikan tidak hanya dianggap sebagai
pengolahan pikiran dan pengisiennya dengan berbagai informasi dan

pengetahuan, tetapi pendidikan harus melibatkan segenap aspek intelektual,

' Hamka, /bid, h. 56.

17 Osman Bakar, Hierarki Ilami Membangun Rangka Pikir Islamisasi Ilmu, (Bandung Mizan,
997), h. 5.

'8 Al-Ghazali, Thya Ulumuddin, Menghidupkcn Kembali Ilmu-ilmu Agama, (Beirut: Darul
via’arif, tt), h. 28-29.
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keagamaan, dam spiritual.'” Pendidikan harus diarahkan sedemikian rupa untuk

memupuk tumbuhnya kepercayaan yang bersifat fundamental atas dasar-dasar

agama. Drsinilah'nilai pénting pendidikan ditentukan dalam membangurn’ proses:

proses pencapezian aqidah Islam yang benar. Dakam kaitan kepentirgan

penumbuhan aqidah Islam melalui proses pendidikan, dibutuhkan kurang lebih

langkah-langkal praktis scbagai berikut:

d.

Pendidikan harus memberikan prinsip-prinsip dasar agama untuk ditanamx«an
menjadi kesadaran sejak anak memasuki usia tujuh tahun. Pada dasarnya
diusia dini ini anak belum memahami secara penuh apa yang mereka pelajari,
akan tetapi ini penting dalam upaya pembiésaan anak akan nilai-nilai

agamanya.

Zendidikan harus mengarahkan kemampuan akal, mental, dan spiritual untuk
menyerap kebenaran aqidah. Inilat yaag menjadi alasan mengapa pendidikan
tidak dapat dilakukan dengan hanya memfungsikan salah satu dari tiga potensi

yang dimiliki oleh anak-anak tersebut.

Pendidikan mengarahkan untuk menajamkan kemampuan akal, mental, dan
spitiual untuk menggali kebenaran aqidah. Anak pada akhirnya harus
dikondisikan untuk mandini dalam berpikir, beremosi, dan mengarungi

pengalaman soiritualnya sendiri.

1° Al-Ghazali, /bid, h. 43.



3 Akulturasi/Asimilasi Budaya

Akulwui-asi/asimilasi budaya adalah proses persilangan nilai-nilai atau
kepercayaan antara dua kebudayaan yang menghasilkan eklektisisme atau
perpaduan baru.? Istilah yang diseout pertama menandakan proses persilangan
yang dimenangkan oleh keobudayaan lokal, sementara istilah yang disebut kedua

menandakan oroses persilangan yang dimenangkan oleh kebudayaan pendatang.

Baik akulturasi maupun asimilasi merupakan proses kebundayaan yang
sangat penting, dan hampir mewarnai setiap perkembangan sejarah manusia.
Kehadiran aqidah Islam di Indonesia juga menempun jalan akulturasi dan
asimilasi ini. Proses ini biasanya berjalan secara evolutif, sehingga proses
pe-silangan nilai dan budaya tidak sampai melahirkan konflik, karena setiap orang

merasa suka rela dengan proses persitangan tersebut.

Meskipun demikian, dalam konteks pembentukan aqidah, kedua proses ini
dianggap sebagai proses yang berbahaya karena dapat melahirkan penyimpangan-
penyimpangan dan pencampuradukan zntara aqidah Islam yang orisinal, dan
budaya lokal yang sebenarnya berseberamgan secara tauhid. Penyimpangan inilah
yéng sering cisebut dengan istilah bid’ah dan khurafat, bahkan tidak jarang

prases-proses asimilasi ini jatuh pada hal-hal yang bersifat syirik !

20 Taufik Abdullah, /bid, h. 154
21 M. Ali Hasan, /bid, h. 16.
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Berkaitan dengan kecenderungan demikian, sejarah perkembangan Islam
selalu diwamai oleh gerakan pembaruan aqidah, yang sering disebut sebagai
gerakan tajdid. Tujuannya tidak lain zdalah mengemibalikan ajaran"aqidah [siam
pada kemurn annya, setelah tercamr pur dengan ajaran-ajaran lolak yamg mengarah
pada perilaka syirik. Di Indonesia umumnya gerakan pembaruan seperti ini
dimotori olen dua organisasi besar, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama’,
tujuan kedua gerakan ini sebenamyz sama, hanya keduanya dibedakam oleh

rujukan madzhab figh basis gerakan yang dimiliki oileh keduanya.

Baik asimilasi maupun akuiltuasi memiliki pengaruh yang sangat kuat
dalam proses pembentukan aqidah atzu kepercayaan seseorang. Sebagian besar
pengalaman keberagamaan seseorang memang ditentukan oleh proses-proses

persilangan kebudayaan ini.

C. Pengertian Ritualiltas
Secara etimologis ritual diartikan sebagai upacara suci (dalam
keagamaan).>> Atau bisa dianggap sebagai kebiasaan yang dilakukan dzngan
menggunakan kepercayaan tertentu. Secara terminologis, ritualitas merudakan
ikatan keperceyaan yang antar oranz yeng diwujudkan dalam bentuk nilai bahkan

1.23

dalam bentuk tatanan sosial.” Ritralitas merupakan ikatan yang paling penting

dalam 1nasyarakat beragama. Kepercayaan masyarakat dan prakteknya tampak

2 Mas’ud Khasan (dkk), Kamus Istilah Pengetahuan Populer, (Jogjakarta: CV Bintang

Pelajar, tt), h. 219.
'Y W. Wartaya Winangun,/bid, h. 21.
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dalam ritualitas yang diadakan oleh masvarakat. Ritualitas yang dilakukan bahkan
dabat mendoreng masyarakat untuk melakukan dan menaati nilai dan tatanan
sosial yang sudah disepakati bersama. Dengan bahasa fain, ntualitas mnemberikan
motivasi dan nilai-nilai mendalamr bagi seseorang yang mempercayai dan
mempraktikannya.

Dengan memperhatikan dua pengertian istilah di atas, dapat diketahui
bahwa tidak muangkin memahami bentuk, sifat, dan makna ritualitas masyarakat
tanpa mengetahui secara mendalam simbol-simbol ritualitas yang digunakannya.

Atas dasar ini, ritualitasitas keberagamaan memiliki makna yang bersifat
multivokal, atau banyak makna. Menurut pendapat Victor Twner, multivoka’itas
makna dalam pengertian ritualitas ini, berhubungan erat dengan bagaimana
simbol tersebut dipersepsi dan diint=rnalisasi menjadi sistem kepercayaan saik

secara individual maupun secara konrunal **

). Jenis-Jenis Ritualitas
Ritualitas tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang bersifat parsial, art-nya
harus dilihat sebagai unifikasi dengar kehidupan sosial dan kultural masyarakat.?
Ritualitas memiliki hubungan yang sangat erat dengan kehidupan sosial dan

kultural masyarakat, hal ini dapat dikezahui dengan melihat bagaimana setiap

% Victor Turner, The Forest of Symbols, Aspects of Ndembu Ritual, (London: Carnell
Unive:sity, 1982), h. 9. ‘
° Y.W. Wartaya Winangun,/bid, h. 26.



26

ritualitas masyarakat biasanya dihubungkan dengan persoalan-persoalan sosial
dan kultural,

Dalam kaitan demikian ini, seorang antoropog, Victor Tumer membagi
ritualitas dalam dua jenis: (a) ritualitas krisis hidup, (b) ritualitas gangguan.”
Berikut ini dijelaskan deskripsi teoritik berkaitan dengan dua jenis ritualitas
tersebut.

a. Ritualitas krisis hidup

Rituaitas krisis hidup merupakan ritualitas yang dilakukan oleh
masyarakat aalam rangka mengiringi krisis hidup yang dialami baik secara sosial
maupun  kulutural.”’  Ritualitas seperti ini biasanya berhubungan dengan
datangnya masa peralihan yang dialami oleh anggota masyarakat. Peralihan
dalam status sosial maupun dalam status ekonomi, sering melahirkan resolusi
-itualitas yang bersifat mistis untuk menjawab masalah krisis tersebut.

b. Ritualitas gangguan

Ritualitas ganggunan merupakan ritualitas yang dilakukan dalam komteks
melakukan resolusi terhadap nasib sal yang dialami baik secara indiv'dual
maupun secara sosial.”® Dalam bahasa keseharian ritualitas seperti ini sering

disebut dengan istilah tolak bala’.

 Victor Tuner, /bid, h. 54.
* Rahnip, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan dalam Sorotan, (Surabaya: Pustaka Progresif,

1987), h. 10.

 Victor Tumer, /bid, h. 54.
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Apapun jenis ritualitas yang berkembang dalam suatu masyarakat, ia
biésanya dilakukan dalam kerangka kepercayaan tertentu yang dilembagakan
sceara sosial. inillah yang menjadi alasan mengapa ritualitas yang berkembang

da am suatu masyarakat selalu menyisakan dimensi mistik-eksoterik. -

%. Preses Ritualitas dan Sinkretisme

Proses-proses pembentukan r'tualitas dalam masyarakt beragama, sering
bercampung dengan proses-proses sinkretis, yakni memadukan ant:éxa sistem
kepercayaan [slam dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh masyarakat lokal.

Sinkretisme merupakan percampuran atau perpaduan berbagai unsur-
unsur theologi yang membantuk lapisan baru kebudayaan. Pandangan ini
umamnya dinisbatkan kepada Clifford Geertz, yang mengembangkam analisis
abangun-santri-priyayi untuk melihat pela-pola perpaduan unsur theologi yang
dapat dibaca melalui pola hubungan sos al-religisu masyarakat di Jawa. Dalam
pandangarn Geertz, orang Jawa sudab menganut Animisme sebelum Hindu dan
Bucha masuk di negeri ini. Baru sek tar tahun 400 M, Hindu dan Budha mulai
menyebarkan pengaruhnya dan mendommasi tata aturan pemerintahan di Jawa.
Islam sendiri barua datang pada tahun 1500 M, melalui jalur perdagangan laut.

Dalam pandangan Geertz, yang manarik- dari historiografi di atas,
bukanlah fase pe- fase perkembangan pengaruh agama-agama pendatang di Jawa,
melainkan sikap -oleran, akomodatif, can kelenturan (flexibility) orang Jawa yamg

begitu besar sehingga mampu menerima semua pengaruh agama-agama
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pendatang tersebut dengan cara damai. Orang Jawa tidak menolak agama apzpun
yang masuk di tanah Jawa, melainkan mengambil berbagai unsur penting ur.tuk
melahirkan sintesis baru.*’

Atas dasar inilan, para ahli yang berusaha mengkaji persoalan
sikakretisme tersebut menyimpulkan bahwa Animisme, Hiduisme, Budhisme, dan
Islam telah membentuk lapisan budaya yang sedemikian mengakar dalam

% Salah satu pernyataan yang sangat jujur pernah disampaikan cleh

masyarakat.
seorang sosiolog, Bekki, A. (1975), bahwa sinkretisme menjadi persozlan yang
paling mewarnai berbagai bentuk ritualitas agama-agama di Jawa. Ment-ut
Bekki, Sinkretisme terlihat sangat jelas dalam kehidupan beragama di Jawa. Ini
mungkin akibat sikap lentur orang Jawa terhadap agama dar luar. Meskipun
kepercayaan animisme sudah mengakar sejak dahulu kala, orang jawa bertusut-
turut menerima agama Hindu, Budha, Islam, dan Kristen, lalu “menjawakannya”
semaianya. Dapat dilihat, misalnya, betapa pemujaan roh halus masih ada di
tingkatan terdaiam psikologi masyarakat Jawa’!

Animisme dianggap sebagai unsur yang paling dominan dalam struktur
kebudayaan masyarakat Jawa, sebab sistem kepercayaan ini merupakan agama

tertua di Jawa dan mengakar dalam sistem kepercayaan masyarakar Jawa.

Sementara itu, Hindu juga memiliki pengaruh yang tidak kalah dominannya,

¥ Cliffford Ge=rtz, The Religion of Java, (Chicago: The Univesity of Chicago Press, 1976),
h. 5.

%% Dr. Muhaim n, AG. Islam dan Bingkai Budaya Lokal (Potret dari Cirebon) (Jakarta: P~
Logos Wacana Ilmu, 2601), h. 2.

! Bekki, A. “Socio Cultural Changes in a Trzditional Javanese Village” dalam Life in
Indonesian Village (Tokyo: Institute of Asian Studies), h. 20.



karena lebih dari seribu tahun telah dianut oleh masyarakat dan menentukan
semua urusan ketatanegaraan dan pemerintahan di Jawa. Bukti kuatnyz pengaruh
Hindu masih dapat dilacak pada situs kehidupan bangsawan di Jawa yang sangat
menekankan pentingnya kasta dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik
mereka. Sementara itu, di sisi lainnya, Islam dianggap sebagai kekuatan baru
yang memiliki pengaruh lebih lemah, karena konstruksi kepercayaan vang
dibangun oleh animisme dan Hindu telah sedemikian mengakar dalam kehidupan
beragama masyarakat.’>

Menurut para ahli yang menkaji persoalan sinkretisme di Jawa, kua‘nya
pengaruh Anirnisme dan Hindu sebagaimana diulas di atas, masih sangat pelas
dapat dijumpai dalam berbagai bentuk upacara ritual sosial keagamaan [slara di
Jawa. Geertz kemudian berpendapat bahwa pengaruh Islam di Jawa memang
hanya bersifat penyelaras kebudayaan yang sudah terkonstruksi sebelumnya.
Lebih jelasnya Geertz berpendapat bahwa, “Islam tidak menyusun banguaan
peradaban (di Jawa), tapi hanya menyelaraskannya.”>

Dalam arti kata lain, Islam di Jawa tidak bergerak mengisi wilayah baru
sistem kepercayaan di Jawa, akan tetapi hanya memasuki sistem kepercayaan

yang sudah terbentuk sedemikian kuat oleh pengaruh kerajaan Jawa Hindu

Budha, yang meskipun sudah punah akan tetapi memiliki pengaruh yaag sangat

2 Dr. Muhaimin, AG, Ibid, h. 7.
3 Cliffford Geertz, Ibid, h. 11
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mengakar di masyarakat.’* Atas dasar pandangan historiografi tersebut, Geertz
kemudian mengemukakan analsis hubungan sosial religus masyarakat Jawa
dengan taksonomi abangan-santri-priyayi. Abangan adalah mereka yeng masih
menitikberatkan animistik dari keseluruhan sikretisme Jawa yang berkaitan erat
dengan elemen oetani. Elemen ini lebih banyak dikenal dengan sebutan Kejawen.
Sartri adalah mereka yang menekankan unsur sinkretisme Islami dan umumnya
berkaitan dengan elemen pedagang (dan sejumlah elemen petani). Sementara itu,
privayi adalah mereka yang menitikberatkan unsur Hinduisme dan berka'tan

dengan elemen aristokrat atau birokrat.”’

Dalam perkembangannya, sinkretisme ini membawa implikasi yang besar
pada berbagai bentik penggunaan ritualitas masyarakat Islam di Jawa, yang
memadukan sejumlah unsur-unsur Animisme dan Hindu baik dalam penggunaan
simbol maupun dalam ritual keagamaan. Tidak jarang, dalam berbagai ritual
ziarah dan rawassul, masyarakat Islam secara luas masih menggunakan simbol
dupa atau kemenyan yang digunakan sebagai mediator untuk menciptakan
atmosfer kesakralan ritualitas. Penggunaan simbol tersebut merupakan

penyerapan langsung dari unsur Animisme dan Hindusime.

Memperhatikan latar betapa kuatnya pengaruh agama-agama sebelum
Islam di Jawa tersebut, Alwi Shihab berpendapat bahwa upaya menghilangkan

pengaruh tersebut dalam kehidupan dan ritualitas keagamaan masyarakat Islam di

3 Ibid, h. 11.
3* Dr. Muhaimin, AG, /bid, h. 4.
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Jawa memang merupakan pekerjaan sangat sulit—untuk tidak menyebutnya
mustahil—dilakukan.*® Hal ini karena kecenderﬁngan menguatnya pengaruh
tersebut ~“sctiap ~ han dapat ‘dilihat “dalam” berbagai mitualitas ‘masyarakat,
sebagaimana terlihat dalam penyimpangan-penyimpangan baik dalam memahami

maupun dalam menerapkan ajaran-ajaram Islam.

Implikasi sinkretisme dalam berbagai penggunaan ritualitasitas
keagamaan di atas, pada gilirannya melahirkan respon yang serius dari kelompok-
kelompok Islam yang menyerukan pentingnya kemurnian agama. Umumnya
kelompok ini memandang semua bentuk sinkretisme Islam dengan berbagai unsur

theologi lain, masuk dalam kategori bid ‘ah atau syirik.

Kelompok ini menyandarkan pandangannya pada aliran yang didi-kan
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab atau lebih dikenal dengan a iran
Wahhabiyah. Dalam bukunya Kitab at-Tauhid, Abdul Wahhab menjelaskan
bahwa agidah merupakan persoalan yang harus dibenarkan dan dikukuhkan dzlam
hati, dan tidak boleh terjadi pencampuran. Melakukan percampuran dalam urusan
aqidah—termasuk dalam penggunaan simbol dan bentuk ritual yang t:dak
disyari’atkan—masuk dalam kategori syirik.>’ Dengan menggunakan dalil aqli,

Surat An-Nisa’ ayat 116, Abdul Wahhab menjelaskan bahwa berbagai bemtuk

3 Dr. Alwi Shihab. Islam Sufistik: “Islam Pertama” dan Pengaruhnya Hingga Kini di
Indonesia (Bandung; Mizan Media Utama, 2001), h. 6.
*” Muhammad bin Abdul Wahhab. Kitab at-Tauhid. (Bairut: Rarul Fikr,1972), hal. 13.
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sinkretisme akan mendapat ganjaran yang sama dengan perbuatan syirik. Surat

An-Nisa’ ayat 116 tersebut sebagai berikut:
B ol T T U iy s W %) s Al oy
P T s 5 T B 2 200

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik dan Dia
mengampuni dosa sclain dari pada syirik itu bagi siapa saja yang
dikehendaki-Nya. Barang si@apa yang menyekutukan Allah maka ia
berbuat dosa besar.””

Menurut Abdul Wahhab, ayat di atas sudah cukup menjelaskan
bagaimana posisi seorang hamba yang melakukan persekutuan di mata
Khalignya. Abdul Wahhab juga mengutip ayat lain untuk menegaskan baaaya

sinkretisme ini:
CS Al | gy T ) gl oy T A R G
L:_s\;m‘“w ‘?@U“JL‘J’-’U‘@JQQ;}J \54\5
sacse oo ) 4wl saal 5 HEC TS Wy canad

aal i T A% 1755 a0 e 280 40 (58 G o) b

A 50

* Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahan. (Jakarta: Depag, 1991), h. 526.



mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghubi api neraja
jahanam. Dan permintaan ampun oleh Ibrahim kepada Allah untuk
ayahnya itu tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
diikrarkan kepada ayahnya itu. Tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa
ayahnya itu musuh Allah maka (ketiak itu juga) Ibrahim berlepas
diri daripadanya.” (QS. At-taubah: 113-114).

Inti dari gerakan Wahhabiyah adalah memurnikan ajaran Islam dari
pengaruh-pengaruh sinkretisme. Hal inileh yang menjadikan gerakan ini terkesan
sangat kaku da am memaknai setiap perpaduan unsur theologi yang terjadi di
setiap proses penyebaran [slam baik di Jawa maupun di tempat-tempat yang lain.
Meskipun demikian, gerakan ini juga akhirnya banyak mendapat kritik dari
kelompok-kelompok pluralis yang menegaskan bahwa percampuran unsur
theologi merupakan dinamika yang terjadi di sepanjang penyebaran Islam. Alwi
Shihab berpendapat bahwa percampuan merupakan fenomena yang :ak

terhindarkan, dan dengan demikian yang bisa dilakukan adalah mencari ceiah

terbaik untuk dimanfaatkan bagi kemaslahatan kemanusiaan.*

 Dr. Alwi Shihab. /bid, h. 20.
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BAB III

PEMAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Ulasan calam bab ini khusus disgjikan untuk memaparkan data dan temuan
penelitian meliputi masalah-masalah yang sudah dirumuskan dalam bagian Rumusan
Masalah. Pertama, pemaparan tentang sejarah makam Aer Mata Arosbaya sehingga
menjadi situs sosial keagamaan masyarakat di sekitamnya. Kedua, pemaparan tentang
pembentukan pemahaman dan keprerczyaan pengunjung makam Aer Mata Arosdaya.
Kedua bagian pemaparan tersebut diproyeksikan dapat menjelaskan secara
komprehensif dan mendalam tentarg bagaimana konstruksi pemahaman dan

kepercayaan pengunjung makam Aer Mata Arosbaya.

A. Deskripsi Temtang Sejarah Makam Aer Mata Arosbaya

Sebelum penelitian ini memfokuskan perhatiannya pada konstruksi
| pemahaman dan kepepayaan masyarakat pengunjung makam Aer Mata Arostaya,
maka perlu: ada pemahaman penghantar berkaitan dengan proses sejarah
pembentukan makam Aer Mata Arosbaya sebagai situs sosial-keagamaan

masyarakat di sekeliling makam tersebut.

Muasal cerita tentang makam Aer Mata Arosbaya tidak terlepas dari peran
Raden Praseno, salah satu putra Raje Arosbaya, yang lebih dikenal dengan

julukan Pangeran Tengah. Raden Praseno (1624-1648) sendiri merupakan -aja
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nertama yang diberi kepercayaan eleh Sultan Agung, penguasa Mataram saat itu,
untuk menjadi raja yang berkeducukzn di Arosbaya, Bangkalan. Menurut cerita
~ konvesi® yanpcberhasil v dihimputic' olehsspenclith'selama < proses” - penelitian
erlangsung, kedekatan emosional Rzden Praseno dengan Sultan Agung karena
sang Sultan telah mengangkat Raden Praseno sebagai anak angkat. Hal ini terjadi
sekitar tahun 1620-an, ketika Sultan Agung bersama rombongan datang ke
Madura, dan menjumpai Raden Praseno pada masa anak-anak sudah ditinggalkan
oleh ayahnya. Sultan Agung kemudian menjadikan Raden Praseno sebagai anak
angkat, dan tidak mengherankan jika kemudian pada masa selanjutnya Raden
Praseno mendapat mandat penua dari Sultan Agung untuk memerintah di

Arosbaya, Bangkalan.

Sejak mendapat mandat ini, Raden Praseno merupakan cikal bakal Raja-
Raja di Arosbaya, Bangkalan. Menurut catatan silsilah Raja-Raja Arosbaya yang
menjadi dokumen resmi Pemerintahan Daerah Bangkalan, Raden Praseno—Ilebih
terkenal dengan julukan Pangeran Cakraningrat I, merupakan generasi pertama
dari Raja-Raja Arosbaya. Menurt dokumen resmi tersebut, Pamgeran
Cakraningrat I memerintah pada tahun 1624-1649, kemudian dilanjutka~ oleh
Raden Undakan (Pangeran Cakraningrat II) memerintah tahun 1648-1707,
dilanjutkan oleh Pangeran Sidingkap (Pangeran Cakraningrat IV) memerintah
pada tahun 1718-1745, kemudian dilaajutkan Panembahan Sidomukti (Pangeran

Cakraningrat V) memerintah pada tahun 1745-1770, dilanjutkan oleh
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Panembahan Adipati (Pangeran Cakraningrat VI) memerintah pada tahun 1780-
181“5, kemudian dilanjutkan oleh Sultan Cakradiningrat (Sultan Abdul Kadirun)
memeérintat tahun 18151847

Pada tahun ini telah teijadi transformasi kekuasaan Mataram karena
kedatangan invasi penjajah. Oleh karena itu keturunan Sultan Cakradiningrat,
Pangeran Adiningrat, menggan:ikan generasi sebelumnya dengan struktur
kekuasaan baru. Pangeran Adiningret menjadi Bupati Bangkalan I pada tahun
1882-1905. Kemudian dilanjutkan oleh R.A.A Suryonegara sebagai Bupati
Bangkalan Il pada tahun 1905-1918, kemudian dilanjutkan oleh R.A. Moh. Sis

Cakraningra: sebagai Bupati Bangkalzn Ill pada tahun 1948-1956.2

L Cerita Lisan

Proses pembentukar sejarah makam Aer Mata Aroshaya lebih
banyak dijumpai dari tuturan lisan masyarakan, daripada literatur. Hal ini
kareiia- lemahityd cliteratur °yatig berceritas tentangbsejarali maleam Aer Mata
Arosbaya. Oleh karena itu, tuturan lisan yang ditransformasikan secara turun
temurun merupakan satu-satunya sumber data yang dijumpai peneliti selama

proses penelitian ini berlangsung.

Berdasarkan semua tuturan lisan yang ditutukan oleh masyarakat

sekirat makam Aer Mata Arosbaya, dan berhasil dihimpun oleh peneliti,

! Sumber dokumen Pemerintah Kabupaten Bangkalan
? Silsilah berdasarkan dokumen Pemerintah Kabupaten Bangkalan



diketahui bahwa proses sejarah pembentukan makarn Aer Mata Arosbaya
merupakan proses eskatologis yang sangat dipercayai oleh masyarakat secara

turun tensurun;

Menurut  cerita  tuturam  tersebut, diketahui bahwa Pangeran
Cakradiningrat [, selama memernntah di Arosbaya, lebih banyak
menghabiskan waktunya di Matarem membantu Sultan Agung. Kondisi inilah
yang menyebabkan Syarifah Ambani—istri Pangeran Cakradiningrat I,
Syarifah untuk melakukan pertapaan selama Pangeran Cakradinirgrat I
meninggalkan Arosbaya. Pertapaan tersebut dilakukan di sebuah buki yang
terletak di wilayah Buduran, Arosbkaya. Dalam proses pertapaan yang paajang,
Syarifah Ambani selalu memohon satu keinginan, yakni kelak tujuh keturunan

Cakradiningrat ditakdirkan untuk menjadi penguasa Madura.

Cerita konvensi yang sangat sulit diverifikasi kebenarannya im juga
menuturkan bahwa dalam pertapaannya, Syarifah juga berkesempatan
bertemu dengan Nabi Khidir as, oleh karenanya ia sangat meyakini >ahwa
permintaannya tersebut akan dikabulkan. Syarifah kemudian meninggalkan
pertapaan dan bergegas kembali ke Arosbaya. Tidak lama berselang
kemudian, Pangeran Cakradiningrat datang dari Mataram, dan Syarifah
menceritakan semua pengalaman spiritualnya tersebut kepada Pangeran.

Termasuk permohonannya agar tujuh keturunan Cakradiningrat dijadikan
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penguasa di bumi Madura. Pangeran merespon cerita istrinya ini dengan sikap
sedih dan kecewa, karena sang Pangeran menghendaki semua keturunan
Cakradiningrat menjadi penguasa’di'bumrMadura!

Memperhatikan respon suaminya ini, Syarifah Ambani sangat
bersedih dan merasa berdosa kepada suaminya. Setelah Pangeran
Cakradiningrat I kembali ke Mataram, Syarifah memutuskan untuk kembali
bertapa dan memohon semua kesalahan dan dosanya pada suami diampuni
oleh Tuhan. Pertapaan kali ini diliputi rasa sedih. Dalam proses pertapaannya,
Syarifah terus menangis dan mreneteskan air mata, dan karena tidak berhenti
menangis sehingga air mata- Syari-ah Ambani membanjiri sekeliling tempat
pertapaannya, hingga Syarifah Ambani wafat dan dikebumikan di tsmpat
pertapaan ini. Cerita inilah yeng menginspirasi mengapa makam ini

selanjutkan dikenal dengan makam Aer Mata Arosbaya.

. Fakta Empirik

Penghimpunan cerita lisen yang diperoleh secara turun temurun
tersebut, merupakan tuturan sejarah yang memang sangat sulit diverifikasi
kebenaranaya. Akan tetapi, cerita tuturan ini tidak mungkin dapat dilepaskan
dengan konstruksi kepercayaan masyarakat Madura, terutama masyarakat
Bangkalan akan nilai eskatologis makam Aer Mata Arosbaya. Mayoritas

masyarakat Madura memposisikan makam ini sebagai situs penting sejarah



penyebaran Islam dan pembentukan sistem pemerintahan di Madura, terutama

di Kabupaten Bangkalan.

Fakta empirik yang diperoleh peneliti selama proses wawancara dan
observasi, menunjukkan bahwa makam Aer Mata Arosbaya memang benar-
benar merupakan situs penting, yang dapat memberikan informasi tentang

proses penyebaran Islam dan pemr bentukan sistem pemerintahan di Madura.

Memperhatikan konjugtur bangunan dan seni arsitektur yang
mewarnai semua sisi pesarehan ini, jelas-jelas mengindikasikah bahwa
pesarehan ini pada mulanya adalah pemakaman resmi pemerintahan
Cakradiningrat. Pcsarchan utama adalah tempat disemayamkannya istri
Pangeran Cakradininrat I, Syarifah Ambani, kemudian di sebelah sisi kiri
pesarchan utama dijumpai simbol pemerintahan Cakradiningrat. Sus ini
mengiﬁformasikan bahwa peraserahn ini memang pemakaman resmi yang
diiniliki" oleh ‘pemerintah "Cakadiningrat, dan®semia’ makani yang ada “di
pesarehan ini semuanya adalah keluarga Cakradiningrat. |

Memperhatikan bahwa pemerintahan Cakradiningrat merupakan
pemerintahan perdikan (otonom) vang diberikan oleh Sultan Agung Mataram,
menjelaskan bahwa pada fase pemerintahan pertama Cakradiningrat sangat
diwarnai oleh proses-proses Islamrisasi Jawa fase kedua setelah Wali Songo.
Pada fase ini, pemerintahan menjadi sentral penyebaran Islam atas masyarakat

yang masih belum sepenuhnya meninggalkan tradisi Hindu dan Budha.
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‘Atas dasar ini, tidak mengherankan bila kemudian Pangeran
Cakradiningrat maumpun Syarifah Ambani oleh masyarakat Madura selalu
ditdéntifikasi- isebagai U tokelr ' seniral ispinituall yang berperan cpeniting sdalam
penyeba-an Islam di Madura. Posisi kedua tokoh suami—istn' ini tak ubahnya
seperti posisi Wali Songo di Jawa. Dan tidak mengherankan juga bila
kemudian makam Air Mata Arosbaya, diposisikan sebagai situs penting
penyebaran Islam di tanah Madura. Masyarakat sangat menghommati makam
ini sebagaimana masyarakat menghormati makam-makam Wali Songo di

Jawa.

B. Deskripsi Responden Penelitian

Sebagaimana sudah dijelaskan dalam Bab I, bahwa responden penelitian
ditentukan dengan tekni purposive sampling, yakni penelitian memilih responden
penelitian berdasarkan kualifikasi yamg ditentukan berdasarkan kategori umur,
Jjenis” kelaiit] daﬂ pengujung Cpedatang s mdupun® pengunjung' dekal." Peneliti
melakukan scanning responden ini selama 2 bulan proses penelitian ini

berlangsung.

Komposisi responden kemudian disesuaikan dengan kualifikasi yang
sudah ditentukan oleh peneliti di awal penelitian im. Melalui teknik purposive
sampling ini ditentukan ada 30 orang responden penelitian dengan kualifikasi

sebagai berikut:
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Deskripsi Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan kualifikasi umur, terdapat 5 (16,7%) responden yang
Berusia <urang dari 25 tahun; [0 (33,3%) responden berusia antara 25-40
tahun; sementara itu, sisanya 15 respindon (50%) responden berusia lebi1 dari
40 tahun. Memperhatikan komposisi ini, dapat diketahui bahwa mayoritas
pengunjung makam Aer Mata Arcsbaya berusia di atas 50 tahun. Berikut ini

tabel deskripsi responden penelitian berdasarkan kualifikasi usia.

Tabel I
Kualifikasi Usia Responden
NO | Usia Responden N % |
1.  Responden berusia di bawah 25 tahun 5 15,7
2. Responden berusia di antara 25-40 tahun 10 333 |
3. | Responden berusia di atas 40 tahun 15 50
Total : 30 100%

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan kualifikasi jenis kelamin, terdapat 5 (16,7%) responden
yang merupakan berjenis kelamir perempuan; sementara itu 25 (77,7%)
responden berjenis kelamin laki-laki. Memperhatikan komposisi ini, dapat
diketahui bahwa mayoritas pengunjung makam Aer Mata Arosbaya adjalah

laki-laki.
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Tabel I

Kualifikasi Jenis Kelamin Responden

I NO Jenis Kelamin Responden N | % |
1.  Responden perempuan 10 33,3
2. Responden laki-laki 20 77,7
Total 30 100%

| 0 100%

3. Kualifikasi Responden Berdasarkan Penduduk Lokal dan Pendatang

-Berdasarkan kualifikasi kedekatan geografis, terdapat 5 (16,7%)
responden yang merupakan penduduk lokal atau masyarakat sekitar Arosbaya;
semerntara itu, 25 (83,3%) résponden merupakan pendatang yang berasal dari
tempat yang beragam. Memperhatikan komposisi ini, dapat diketahui bahwa

mayoritas pengunjung makam Aer Mata Arosbaya adalah pendatang.

Tabel IIT

Kualifikasi Latar Geografis Responden

NO Latar Geografis Responden N %

1.  Responden penduduk lokal 5 6,7
l :

2. Responden pendatang 25 83,3

Total 30 | 120%
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Demikianlah gambaran umum responden penelitian ini yang menjadi
sumber primer penelitian ini dalam menggali informasi tentang koastruksi
pemahaman mereka baik berkaitan d=ngan makam Aer Mata Arosbaya, kagiatan

ziarah, maupun tentang pemahaman keagamaan mereka.

". Deskripsi tentang Pemahaman Responden

Di samping memfokuskan perhatian pada proses sejarah pembentukan
makam Aer Mata Arosbaya sebagai situs sosial keagamaan masyarakat Madura,
penelitian ini juga memfokuskan perhatian pada konstruksi pemakmman
pengunjung makam Aer Mata Arosbaya tentang sejarah pesarchan tersebut,
kegiatan ziarah dan hubungannya dengan pemahaman keagamaan mereka.
Berikut ini dipaparkan penjabarar rinci berkaitan dengan persoalan tersebut

sebagaimana dihasilkan oleh penelitian ini.

1. Pemahamman Responden tentang Sejarah Makam Aer Mata Arosbaya

Responden memiliki pemahaman yang cukup beragam berkaitan dengan
sejarah makam Aer Mata Arosbaya. Seoagian besar respon memahami sejarah
makam ini sesuai dengan cerita lisan yang berkembang di masyarakat berkaitan
dengan proses spiritual Syarifah Ambani istri Pangeran Canrandiningrat I. Akan
tetapi, Ada juga responden yang tidak memahami sama sekali latar sejarah

makam ini. Mereka umumnya melakukan ziarah hanya semata-mata didorong
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oleh anggapan bahwa makam ini merupakan pesarehan orang-orang suci, dan

oleh karena tu mereka layak melakukan ziarah ke tampat tersebut.

Responden terbagi dalam. tiga kelompok pemahaman tentang setting
sejarah makém ini. Pertama, responden yang memiliki pemahaman sama dengan
cerita lisan yang berkembang tentang latar sejarah makam ini. Ada 20 (56,7%)
responden yang mengetahui bahwa sejarah makam Aer Mata Arosbaya
berhubungan dengan pengalaman spiritual Syarifah Ambani istri Pangeran

Cakradininrat [.

Kedua, responden yang memiliki pemahaman bahwa makam Aer Mata
Arosbaya adalah pesarehan keluarga Raja-raja Cakradiningrat, dan tidak ada
* hubungannya sama sekali dengan cerita lisan yang berkembang di masyarakat.
Ada 5 (16,7%) responden yang memiliki pandangan seperti ini. Semenyzta itu,
ketiga, respbnden yang tidak mengeiahui sama sekali latar belakang sejarah
pesarehan tersebut, Ada 5 (16,7%) responden . dengan pemahaman seperti ini.
Mereka umumnya berziarah ke tempat itu didorong olehA pemahaman bahwa
pesarehan tersebut merupakan makam orang-orang suci, sebagaimana pesarchan

para waliyullah.

Kelomr pok responden pertama dan kedua umumnya adalah para peziarah
lokal atau masyarakat sekitar, dan peziarah lain yang datang dari wilayah Madura.
Sementara itu, kelompok responden ketiga adalah peziarah yang berasl dari

daerah di luer Madura. Mereka umumnya kelompok Islam tradisional yang sangat
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memegang teguh tardisi yang mereka warisi secara turun temurun. Tabel berikut
menggambarxan lebih rinci berkaitan dengan pemahaman responden tentar.g latar
selakang sejerah makam Aer Mata Arosbaya.

Tabel IV

Pemahaman Responden tentang Latar Sejarah

Makam Aer Mata Arosbaya

NO Pemahaman Responden N %

1. Makam Aer Mata Arosbaya adalah makam orang- 5 16,7

orang suci sebagaimana makam waliyullah.

)

Makam Aer Mata Arosbaya adalah makam keluarga 5 16,7

Rata-Raja Cakradiningrat. | | '
| |

Makam Aer Mata Arosbaya memiliki latar belakang 20 66,6 I

(%)

sejarah spiritual Syarifah Ambani istri Pangeran

Cakradiningrat .

Total , 30 100%

Perbedaan pemahamean di antara tiga kelompok responden inilah yang
kemudian membedakan tujuan do’a ziarah yang mereka berikan kepada yang
sudah wafat. Kelompok reponden pertama, 20 (66,7%) responden yang vang
memahami sejarah makam Aer Mata Arosbaya berhubungan dengan pengzlaman
spiritual ~ Syarifah Ambani istri Pangeran Cakradininrat [, ummmnya

mengalamatkan do’a ziarah terkhusus kepada Syarifah Ambani sebagai suri
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tauladan perempuan mulia yang sangat patuh kepada suami, dan yang melahirkan

Raja-Raja di Arobaya.

Sementara itu, kelompok responden kedua, yakni 5 (16,7%) responden
yang memuliki pemahaman bahwa makam Aer Mata Arosbaya adalah pesarehan
keluarga Raja-raja Cakradiningrat, umumnya mengalamatkan do’a keselamatan
mereka kepada para keluarga dalem yang sudah wafat dan mengenang jasa-jasa
mereka sebagai penyebar Islam di Madura dan peletak dasar tata pemerintahan di

Madura.

Sementara itu, kelompok responden ketiga, yakni 5 (16,7%) responden
yang tidak mengetahui sama sekali latar belakang sejarah pesarehan te-sebut,
umumnya tidak memiliki tujuan do’a ziarah secara khusus kepada person tertentu,
mereka umumnya mendo’akan semua orang alim dan suci di pesarehan tersebut.

Berikut ini gambaran lebih rincinya.

Tabel V
Tujuan Do’a Peziarah berkaitan dengan Pemahaman Atas Latar Sejarah

Makamr Aer Mata Arosbaya

NO Tujuan Do’a Peziarah N %

1. | Do’a ziarah diperuntuk buat semua orang alim dan 5 16,7
suci di Makam Aer Mata Arosbaya.

2. | Do’a ziarah diperuntuk khusus kepada keluarag 5 16,7

dalem raja-raja Cakradiningrat atas jasa-jasa mereka.
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3. | Do’a ziarah diperuntuk khusus untuk mengenang 20 66,6
| dan menauladani Syariah Ambani istri Pangeran

Caswradinmgrat Ji

Total 30 F00%

Demikian deskripsi komprehensif tentang pemahaman peziarah berkaitan

dengan latar belakang sejarah makam Aer Mata Arosbaya.

2. Pemaharran Responden tentang Kegiatan Ziarah

Untuk mengetahui pemahaman responden tentang makna penting ziarah,
rerutama di makam Aer Mata Arosbaya ini, dapat diketahui dari orientasi

responden dalam melakukan ziarah di pesarehan ini.

Dalam kasus ini, responden terbagi dalam lima kelompok orkentasi.
Pertama, kelompok responden yang memiliki orientasi ziarah untuk mencari
serkah dan keselamatan hidup. Ada 9 (30%) kelompok responden yang memiliki
orientasi seperti ini. Umumnya kelompok responden ini adalah mereka yang
serusia 25-40 tahun, dan mereka tergolong sebagai agamawan yang sangat fanatik

dalam menjalankan kepercayaan yang mereka yakini.

Kedua, kelompok responden yang memiliki orientasi berziarah sekedar
untuk mencapai kepuasan batin calam mendekatkan diri kepada Allah. Ada 7

(23,3%) responden yang memberi jawaban bahwa orientasi ziarahnya hanya
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~ samata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan memperoleh kepuasan
bat n. Umumnya kelompok responden yang memberi jawaban ini adalah mereka
yang berusia ra-a-rata di atas 40 tahun. Orientasi berziarah mereka memang di
arahkan untuk memperoleh kepuasar batin dan ketenangan, di samping karena

alasan kebiasaan yang ditransformasikan oleh generasi pendanulu mereka.

Di samping kedua kelompok reponden tersebut di atas, ada juga kelompok
responden yang datang berziarah karena orientasi mengirim do’a dan mengenang
semua bentuk tauladan yang diberikan oleh yang sudah wafat. Ada 6 (20%)
responden yang mengaku berziarah karena untuk mengirim do’a kepada orang-
orang suci yang memberikan tauledan penting bagi kehidupan sosial dan
keagamaan mereka. Umumnya kelompok responden ini adalah penduduk lccal

atau masyarakat di sekitar pesarehan tersebut.

Keempat, kelompok responden yang semata-mata memiliki orien:asi
melakukan rawasul, yakni meminta pertolongan Allah dengan mediator rih para
oramg alim yang sudah meninggal. Ada 6 (20%) responden yang mengaku

berziarah untuk orientasi tawasul tersebut.

Terkahwr, kelompok reponden kelima yang datang ke makam Aer Mata
Arosbaya mengaku hanya sekedar berkumjung dan ziarah biasa. Sedikitnya ada 2
(6,7%) responden yang mengaku datang ke makam tersebut hanya sekedar
kepentingan berziarah biasa. Adapur kelima kategori responden sebagaimana

sudah dijelaskan di atas, dapat dilihat dakam tabel VI berikut ini.
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Tabel VI

Orientasi Ziarah

| NO Orientasi Ziarah N %

‘ 1. | Mencari berkah dan keselematan hidup - 9 30

2. | Kepuasan batin dalam mendekatkan diri kepada Allah 7 23,3

3. | Mengirim do’a kepada pada al.-m di makam tersebut 6 20

4. | Untuk kepentingan tawasul 6 20

5. | Sekedar berkunjung dan ziarah semata 2 6,7
Total i 30 IOO%ﬁ

Meskipun ada beberapa oriemtasi yang disuguhkan oleh responden
penelitian ini dalam melakukan ziarah, akan tetapi skala mayoritas mengatakan
bahwa praktik tersebut mereka lakukan karena transfromasi nilai yang diwariskan
oleh generasi pendahulu mereka. Sebagaimana sudah dikemukakan dalam bab
sebelurrmya,b tiansformasi nilai memang merupakan wijud ‘dari tanggang jawab
keluarga dan lingkungan sosial uniuk menjamin berlangsungnya sebuah
kepercayaan yang. diyakini bersama Dalam konteks praktik ziarah ini,
trensformasi 1i.ai dilakukan secara massif oleh semua anggota masyarakat yang
meyakini pentingnya memupuk kepercayaan dan kepekaan spiritual dengan cara
berziarah ini. Demikianlah gambaran komprehensif berkaitan dengan orientasi

peziarah, dan hal ini berhubungam erat dengan konstruksi pemahaman dan
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kepercayaan peziarah berkaitan dengar masalah-masalah krusial seputar ziarah

kubur.

Persoalan pertama berkaitan dengan sistem kepercayaan para peziarah
berkaitan dengan adanya berkah yang dapat diperoleh seseorang ketika
melakukan ziarah kubur, dalam komteks penelitian adalah ziarah di makam Aer
Mata Arosbaya. Mayoritas respanden meyakini bahwa atas bantuan dan
<ebesaran Allah, orang alim yang sudab wafat dalam memberikan berkah kepada
orang-orang yang berkunjung dan berziarah serta mengirim do’a untuknya 28
(93,3%) responden meyakini bahwa aktivitas berziarah di makam-makam
waliyullah, seperti di makam Aer Mata Arosbaya ini dapat mendatangkan berkah
bagi pelakunya, tentu saja hal ini -erjedi dengan izin Allah. Sisanyg, 2 (6,7%)
responden tidak meyakini bahwa aktivitas berziarah dapat mendatang berkah bagi

pelakunya. Berikut ini gambaran rincinya.

Tabel VII
Pendapat Responden tentzng Pengharapan Berkah dalam

Aktivitas Ziarah

NO Pendapat Responden tentang Berkah Ziarah N %

1. Meyakini bahwa aktivitas ziarah dapat memberikan 28 933
berkah bagi pelakunya atas izin Allah.

2. | Tidak meyakini bahwa aktivitas ziarah dapat| 2 6,7
J memberikan berkah bagi pelakunya.
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3. | Tidak tahu

Total

30

-00%

Berbeda dengan pandangan responden tentang berkah berhusungan

dengan aktivitas ziarah, semua (100%) responden mempercayai bahwa aktivitas

ziarah dapat memberikan kepuasan batin, mendekatkan diri kepada Allah, dan

menjadikan orang mawas diri karera selalu diingatkan dengan kematian.

Tabel VIII

Pendapat Responden tentang Manfaat Ziarah

NO Pendapat Responden tentang Berkah Ziarah N Y%
1. | Meyakini bahwa ziarah dapat memberikan kepuasan | 30 100
batin, mendekatkan diri kepada Allah, dan membuat
orang mawas diri karena didorong ingat dengan
kematian.
2115 |, Tidak yakin 0 Q
3. | Tidak tahu 0 0
Total 30 100%

Hampir sama deagan pandangan responden tentang berkah yang dapat

diperoleh melalui aktivitas ziarah, responden juga terpecah menjadi dua

kelompok dalam menanggapi masaah kirim do’a dalam aktivitas zarah.

Mayoritas responden meyakini bahwa atas bantuan dan kebesaran Allah, kiriman
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do’a yang diberikan oleh para peziarah akan sampai kepada orang yang sudah
~ wafat, terutama orang-orang alim. 28 (93,3%) resbonden meyakini bahwa kiriman
do’a kesciamatan yang diberikan oleh para peziarah akan sampai kepada orang
yang sudah wafat. Sisanya, 2 (6,7%) responden tidak meyakini bahwa kiriman
do’a keselamatan para peziarah dapat sampai kepada orang yang sudah wafat.
Kelompok ini umumnya sangat meyakini bahwa hanya ada tiga perbuatan dunia
yang pahalanya tidak akan putus, yakni sadaqgah jariah, ilmu manfaat, dan anak

saleh. Berikut ini gambaran rincinya.

Tabel IX
Pendapat Responden tentang Kiriman Do’a Keselamatan dalam

Aktivitas Ziarah

NO Pendapat Responden tentang Do’a Keselamatan I N Y%

1.  Meyakini bahwa do’a <eselamatan yang dikirim oleh | 28 93,3

peziarah akan sampai kepada orang yang sudah.

wafat. |

2. Tidak meyakini bahwa dc’a keselamatan yang 2 6,7
‘ ‘ dikirim oleh peziarah akan sampai kepada orang
yang sudah wafat. Do’a yang terus mengalir amalnya

Fanya ada tiga, yakni sadaqah jariah, ilmu manfaat,

‘ can anak saleh.

3. | Tidak tahu 0 0

THotal 30 100%
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Persoalan yang paling krusial adalah persoalan tawassu/ atau mediasi.
" Hampir sama dengan komposis: pada aspek-aspek sebelumnya, mayoritas
respondenameyakinibbahwacriyiorangnyang sudalb mati dapatarienjadi. mediasi
bagi peziarah untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mengabu'kan do’a yang
disampaikan. 28 (93,3%) responden meyakini bahwa ruh orang yang sudah mati
| dapat menjadi media bagi peziarah untuk mendekatkan diri kepada A lah, dan
mengabulca.ﬁ semua do’a yang disampaikan. Sisanya, 2 (6,7%) responden tidak
meyakini bahwa ruh orang yang sudah mati dapat dijadikan mediasi untuk
mendekatkan diri kepada Allah, apalagi untuk menggbulkan de’a yang
disampaikan pada saat melakukan ziarah. Kelompok responden keaua, atau
kelompok responden minoritas ini umumnya adalah mereka yang samgat kuat
dalam memegang teguh paham Wahabiyah, atau paham tentang kemurnian Islam.

Berikut 1ri gambaran lebih rincinya.

Tabel X

Pendapat Responden tentang Tawasul

T
NO Pendapat Responden tentang Tawasul | N %

1. | Meyakini bahwa ruh arang mati dapat menjadi 28 93,3
mediasi untuk mendekatxan diri kepada Allah dan ‘

mengabulkan do’a.

|
[

2. Ruh orang yang sudah mati tidak dapat menjadi 2 6,7

mediasi untuk berhubungan dengan Allah. Hal ini

sudah masuk perilaku Syirik.
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3. | Tidak tahu 0 0

Total 30 100%

Dalam skala mayoritas, responden memang meyakini bahwez mediasi
dengan orang yang sudah mati dafpat mengabulkap harapan-harapan du.liawinya.
Akan tetapi secara umum responden meyakini bahwa keterkabulan terseout hanya
karena A lah semata. Mediasi dengan demikian dipahami sebagai sarena untuk

menegaskan kedekatan hamba dan <halik dalam praktik ziarah seperti ini.

Demikianlah gambaran kom prehensif hasil penelitian ini berkaitan dengan
latar belakang sejarah makam Aer Mata Arosbaya, pemahaman peziaral tentang

latar belakang sejarah tersebut, dan konstruksi pemahaman para peziarah.
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BAB IV

ANALISIS DATA

Bab ini khusus disuguhkan untuk membedah data yang sudah diperoleh dalam
penelitian ini. Untuk memperoleh gambaran yang obyektif tentang kajian dalam
penelitian ini, analisis data sengaja dismguhkan dengan menggunakan pemecahan data
dikomparasikan:dengan berbagai landasan teoritik yang sudah disuguhkan calam bab

“T skripsi ini.

A. Makam Aer Mata Arosbaya Sebagai Situs Sosial Keberagamaan

Berdasarkan cerita tuturan isan yang diwarisi secara turun temurun oleh
masyarakat Arosbaya, silsilah Caxradiningrat yang dijumpai dalam dokumen
resmi Pemerintah Daerah Bangkalan, serta situs pesarehan yang memiliki seni

. arsitektur Islam, cukup menggambarkan bahwa makam. Aer Mata Arosbaya
merupakan - situs sosial keagamaan yang sangat dihormati dan dijaga
kelestariannya oleh masyarakat Madura pada umumnya, dan masyarakat

Arosbaya pada khususnya.

Berdasarkan cerita tuturan lisan yang berhasil dihimpun peneliti dari
masyarakat sekirat Arosbaya, dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat sangat
meyakini bahwa sejarah makam Aer Mata Arosbaya adalah sejarah esxatologis

keluarga Cakradininrat. Melalui preses cerita lisan yang diwariskan secara turun
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menurut, masyérakat sangat meyakini bahwa Aer Mata Arosbaya adalah symbol
‘perjalan spiritual Syarifah Ambeni istri Cakradningrat I, yang sangat mualia dan
patuh pada suami. Inilah yang menjadi faktor mengapa masyarakat sangat
meyakini dil:ncnsi adanya dimensi mistis-spirtual dalam situs pesarehan Asr Mata

Arosbaya tersebut.

Sementara itu, berdasarkan catatan dan dokumentasi. resmi Pemerintahan
Daerah Bamgkalan, dapat disimpulkan bahwa makam Aer Mata Arosbaya acalah
pesarehan resmi yang dimiliki oleh keluarga Cakradiningrat. Lapisen masyarakat
dari kelompok birokrasi dan pelajar di Madura, sangat meyakini bahwa makam
ini merupa<an situs penting sejarah Madura, karena Pangeran Cakradimingrat I
dianggap sebagai tokoh penting dalam penyebaran Islam di Madura dan sebagai
tokoh sentral peletak dasar sistem pemerintahan dan sistem sosial di Madura,

khususnya di Bangkalan.

Dan berdasarkan data empirik yang diperoleh melalui, hasil observasi di
makam Aer Mata Arosbaya, dapat diketahui bahwa pesarehan ini menyimpan
sejumlah warisaﬁ seni afsitektur kerajaan Mataram, hal ini berarti bahwa
pesarehan tersebut benar-benar mrerupakan pesarehan yang dimiliki oleh keluarga

Cakradiningrat pada masa kekuasaannya.

Memperhatikan data yang diperoleh dari tiga sumber data tersebut dapat
disimpulkan bahwa makam Aer Mata Arosbaya merupakan situs sipitial

keagamaan, situs sejarah, dan simbol kuatnya tradisi yang diwariskza oleh
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keluarga Cakradiningrat. Mengenang peran penting Pangeran Cakradiningrat I
dalam proscs penyebaran Islam, dan scbagai tokoh sentral peletak dasar sistem
sosial dan sistem pemerintahan di Madura, maka tidak mengherankan bila
pesarehan ini dangat dihormati dan disejajarkan dengan pesarehan Wali Songo di

Jawa.

B. Pemahaman Peziarah Makam Aer Mata Arosbaya

Sebagaimana sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, di samping
memfokus<an perhatian pada situs nesarchan Aer Mata Arosbaya, penelitian ini
juga memfokuskan pada konstruksi pemahaman peziarah berkaitan dengan latar
belakang sejarah makam tersebut, dan pemahaman mereka berkiatan aktivitas

ziarah dan semua unsur keyakinan yang melingkupinya.

Me alui proses penggalian data, apat diketahui bahwa pemmhaman
pengunjung tentang latar-belakang makam Aer;Mata Arcsbaya.memang sangat
tergantung aengan latar belakang geografis para peziarah. Para peziarah yang
berasal dari daerah sekitar Arosbaya dan wilayah Madura, umumnya sangat
memahami latar belakang sejarah pesarehan tersebut, hal ini tencu saja
mempengaruhi motivasi dan tujuan mereka berziarah. Umumnya peziarah dalam
kategdri ini melakukan ziarah dalam rangka mengenang ketokohan dan jasa-jasa

Syarifahh Ambani maupun keluarga besar Cakradiningrat. Dan oleh karzna itu
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mereka umumnya juga melakuken ziarah dengan mengirim do’a kepada tokoh-

tokoh tersebut.

Sementara itu, kelomook peziarah yang berasal dari dari luar Madura,
umumnya tidak mengetahui secara pasti latar belakang sejaran pesarehan ini.
Kelompok peziarah ini umumnya meyakini bahwa orang-orang yang
dimakamkan di pesarehan tersebut, adalah orang-orang suci yang mem‘liki peran
penting dalam penyebaran Islam di Madura. Oleh karena itu mereka umumnya
memposisikan pesarehan ini sebagaimana layaknya pesarehan Wali Songo di
Jawa. Dalam berziarah kelompok responden ini juga tidak melakukan pengirima
do’a secara khusus kepada tokoh-tokoh yang dimakamkan di perarehan tersebut.
' Kclompok peziarah ini hanya meyakini bahwa mereka sudah berdo’a untuk

orang-orang suci yan>g dimakankan di pesarehan tersebut.

Di samping pemahanmn tentang latar belakang pesaréhan Aer Mata
Arosbaya, unsur, kepercayaan lain vang dikaji dalam pene!itign. ini adalah tentang
orientasi dalam melakukan ziarah. Responden memiliki orientasi yang sangat
beragama dalam melakukan ziarah di makam Aer Mata Arosbaya iri, hal ini

sesuai dengan latar belakang pendidikan dan pemahaman keagamaan mereka.

Sebagaimana sudah d‘deskripsikan dalam bab sebelumnya, orietansi
kepengunjungan mereka terbagi calam empat kelompok besar, masing-masing
adalah: pertama, adalah orientasi mencari berkah dan keselamatan hidu>. Kedua,

orientasi kepuasan batin dalam merdekatkan diri kepada Allah. Ketiga, kelompok
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pemahaman yang pragmatis dibanding dengan keiompok responden lainnya.
" Dalam kaitan demikian tingkat usia dan latar pekerjaan ternyata memiliki

pengaruh dalam mengorientasikan'kegiatan berziarah seperti ini.

Meskipun tingkat orientasi para pengunjung cukup beragam, tapi skala
mayoritas menyebutkan kedatangan mereka untuk memperoleh berkah dan diberi
keselamtaan hidup. 30 pesen responden mempercayai hal ini, akan tetapi secara.
umum mereka juga menolah bila perilakunya diidentifikasi masuk dalam kategori
syirik. Umumnya mereka memilixi alasan yang sangat meyakinkar bahwa
kedatangam mereka hanya untuk m=ndekatkan diri kedapa Allah, sebat dengan

cara ini do’a mereka akan semakin cepat dikabulkan oleh Allan.

Di sinilah telah ambiguisitas mayoritas responden. Orientzesi kedatangan
mereka adalah dalam rangka mencari berkah dan dilatari oleh kesulitan sosial
ekonomi m?ereka, -akan tetapi mereka juga menolak bila dikatakan bahwa
kehadiran mereka untuk meminta pertolongan pada makam Aer Mata A-osbaya.
Secara umum mereka meyakini bahwa yang dapat mengabulkan permintaan
hanyalah Allah, berkaitan dengan kehadirannya di makam tersebut, mereka
umumnya sepakat bahwa cara yang seperti mereka tempuh akan mempercepat
terkabulnya do’a. Demikianlah gambaran obyektif bagaimana ambiguitas

orientasi mayoritas peziarah di makam Aer Mata Arosbaya.

Perbedaan orientasi dan pemahaman peziarah umumnya sangata

dipengaruh oleh aliran teologi Islanc. Hal ini secara umum dapat diketaaui dari
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gambarar kepercayaan responden penelitian terhadap masalah pengiri‘ﬁan do’a
" dan fawasul. Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa sikap responden
uinimny s terpecall merjadi ‘dua 'kelonipok ' ‘pertama, friayofitas resporiden ‘yang
dipengaruhi oleh pandanganl Ahlussunah wa al-Jamaah, menjelaskan bahwa
pengiriman do’a dan ‘awasul dapat dibenarkan adanya. Mereka tidak
menganggap bahwa hal ini danat menyebabkan tergelincirnya seseorang dalam
. perbuatan syirik. Sementara itu, kelompok responden kedua wmumnya
dipengaruhi- oleh pandangan aliren Wahabiyah, yang bersikeras meaganggap
aktivitas pengiriman do’a kepada orang yang sudah mati dan fawasu/ masuk

dalam kategori perbuatan syirik

Hal ini di samping membuktikan bahwa pemahamén aq.dah responden
dapat dikatakan cukup beragam be-dasarkan pengaruh teologi yang diyakininya,
akan tetapi dalam penelitian inu dapat dijelaskan bahwa keragaman pemahaman
aqidah tersebut ternyata berhubungan erat dengan latar belakang pekerjaan, usia,
dan tingkat pendidikan. Kelomrpok responden dengan latar belakang pedangan
dan petani, berpendidikan tidak sampai tamat sekolah dasar, dengan usia di atas
40 tahun umumnya meyakini bahwa pengiriman do’an dan fawasu/ ada.ah benar
adanya. [ni berarti bahwa pengaruh Ahlussunnah wa Al-Jama'ah yang pzling kuat

ada pada kelompok responden ini.

Acapun kelompok responden dengan latar belakang pedidikan mcnengah

dan tingg , berprofesi sebagai guru dan pegawai sipil, dengan usia rata-rata di
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bawah 49 tahun cenderung memandang kedua perbuatan tersebut masuk dalam
kategori syirik. Demikian ini berarti bahwa kelompok responden dengan kategori
ini, pemahaman aqidahnya leb.h banyah dipengaruhi oleh aliran teologi

Wahabiyah.

Penelitian ini berhasil men elaskan bahwa perbedaan pemahaman aqidah,
sangat menentukan pemahaman peziarah dalam melakukan kegiatan ziarah di
Makam Aer Mata Arosbaya, termasuk semua unsur keyakinan yang meliputi

kegiatan ziarah.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bzrdasarkan pemaparan data hasil penclitian dan analisis data, penelitian

ini menyumpulkan beberapa hal sebagai berik ut:

1. Makam Aer Mata Arobaya merupakan s:tus sosial keagamaan di Bangkalan
yang memiliki latar belakang sejarah yang panjang. Pesarshan ini
berhubungan dengan proses-proses awal pernbentukan pemerintahan kerajaan
Cakradiningrat di Arosbaya. Makam Aer Mata Arosbaya adalah pemakaman
resmi kerajaaan Arosbaya, yang diselimut: se¢jumlah kisah eskatologis melalui
perjalanan spiritual Syarifah Ambani istn1 Pangeran Cakradiningrat I. Kuatnya
cerita lisan yang berkembang secara turun menurun menjadikan pemakaman
ini sangat dihormati dan dijaga oleh masyarakat sekitar, dan menjadi situs
sosial keagamaan masyarakat di sekitarnya, sebagaimana layaknya makam

Wali Songo di Jawa.

2. Kuatnya cerita lisan yang berkembang dan kuatnya kepercayaan masyarakat
atasaura mistik-spiritual makam ini, telch menjadikan makam Aer Mata

Arosbaya sebagai tujuan peziarah bagi orang-orang yang meyakininya.
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Meskipun demikian, tidak semuaa peziarah mengetahui seluk belik latar
belakang sejarah makam ini, minoritas responden yang dating dari luar
Madura hanya menyakini bahwa makam Aer Mata Arosbaya adalah makam

orang-orang suci yang setara posisinya dengan makam-makam waliyullah.

Pemaharnan aqidah pengunjung makam Aer Mata Arosbaya memilik: relasi

dengan baham dalam teologi Islam, oleh karena itu pola kegiatan berziarah

para peziarah sangat tergantung pada pemahaman mereka masing-masing.
Mayoritas responden memiiiki latara belakang pemaharﬁan Ahlussunmah wa
Al-Juma'ah, sehingga mereka juga mempercayai kebenaran aktivilas
pengiriman do’a kepada orang yang sudah mati dan tawasul. Sementara ituy,
minoritas responden menganut paham Wahabiyah, dan secara tegas
menganggap kedua perbuatan tersebut masuk dalam katergori perbuatan

syirik.

B. Saran-Saram

1.

Secara akademik, penelitian ini barangkali sudah sering dilakukan oleh para
akademisi, akan tetapi berkaitan dengan serapan pemahaman masyarakat
dengan berbagai teologi agama barangkali belum banyak diteliti, atas dasar
ini penel tian ini merekomendasikan perlunya penelitian lebih lanjut tentang

masalah tersebut.



2. Penelitian ini secara obyektif melihat pemaharman pengunjung makam Aer
Mata Arosbaya scbagai khazah keberagamaan, akan tetapi tidak sedikit
persoalan . yang, mengarah pada  perilaku-perilaku di  luar, aqidah JIslam.
Sebaiknya ade perhatian vang lebih serius dari berbagai organisas: sosial
masyarakat Islam atas persoalan ini, dalam rangka mengantisipasi lahirnya

perilaku-perilaku keagamaen yang jauh lebih menyimpang,.



